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ABSTRAK
Perkembangan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya peran parenting
mendorong kebutuhan akan retail yang secara khusus melayani kebutuhan ibu dan
anak. Namun, banyak retail konvensional belum mampu memberikan pengalaman
berbelanja yang nyaman dan mendukung peran keluarga secara menyeluruh. Isu
utama dalam perancangan ini adalah Bagaimana merancang sebuah retail yang
tidak hanya menjadi tempat belanja, tetapi juga dapat memberikan fasilitas dan
pengalaman berbelanja yang baik bagi seluruh anggota keluarga. Perancangan
interior Baby Wise retail di BSD City, Tangerang Selatan ini bertujuan untuk
menciptakan retail ibu dan anak yang mendukung produktivitas parenting dengan

menghadirkan ruang yang ramah keluar,

nsep one stop shopping diterapkan

il
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ABSTRACT
The development of public awareness of the importance of parenting roles has
driven the need for retailers that cater specifically to the needs of mothers and
children. However, many conventional retailers have not been able to provide a
comfortable shopping experience and support the role of the family as a whole. The
main issue in this design is how to design a retail that is not only a place to shop,
but can also provide facilities and a good shopping experience for all family
members. The interior design of Baby Wise Retail in BSD City, South Tangerang
aims to create a mother and child retail that supports parenting productivity by

presenting a family-friendly space. The concept of one stop shopping is applied so

that various activities such as shopping, playing, and relaxing can be done in one

il
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Berbelanja adalah aktivitas yang dilakukan oleh manusia pada
umumnya. Dengan aktivitas berbelanja, manusia dapat mencukupi
kebutuhan dan keinginannya. Hubungan antar ruang dan aktivitas manusia
selalu bersinggungan, khususnya pada aktivitas berbelanja dalam ruang.
Banyak hal yang terjadi dalam ruang tersebut seperti transaksi, memilih,

mengambil, mencoba, serta tivitasnya. Ruang belanja yang

toko yang bersaing memberikan manfaat khusus untuk menyesuaikan

dengan kebutuhan jenis pelanggan dan situasi belanja yang berbeda
(Gonzalez-Benito, O., Munoz-Gallego, P.A., Kopalle, 2005). Hal in1 dapat
dilihat dalam retail ibu dan anak.

Retail ibu dan anak adalah jenis retail yang khusus menyediakan
segala kebutuhan ibu dan anak. Pasar yang disasar oleh retail tersebut adalah
keluarga, khususnya ibu dan anak. Adanya sasaran pasar yang jelas, maka
diperlukan adanya perilaku khusus terhadap pasar yang dituju untuk
memberikan perilaku khusus sesuai dengan jenis pelanggan. Kepedulian

terhadap ibu dan anak memiliki porsi yang lebih dari pada jenis retail lain.

1
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Penyediaan fasilitas yang mendukung aktivitas ibu dan anak, desain yang
ramah terhadap ibu dan anak, dan pengalaman berbelanja yang fokus untuk
keluarga yang mana hal ini menjadi pembeda antara jenis retail lain.
Pendekatan family friendly dapat menjadi bentuk untuk mewujudkan
pengalaman berbelanja yang baik untuk target market tersebut.

Pendekatan family friendly dipilih dengan tujuan untuk mencakupi
kebutuhan respon ruang terhadap seluruh anggota keluarga, tidak hanya
terfokus pada ibu dan anak melainkan seluruh anggota keluarga. Kepedulian
dan perlakuan yang terrencana pada desain terhadap keluarga menjadi
pendekatan yang dirasa cocok untuk retail ibu dan anak. Memiliki tujuan

bagaimana seluruh anggota keluagga mendapat pengalaman berbelanja yang

baik.

yang nyaman. Dengan pendekatafl family friendly, diharap menjadi solusi
untuk memberikan pengalaman berbelanja yang nyaman tidak hanya untuk
tidak hanya ibu dan anak tapi juga seluruh instrumen keluarga yang
menyertainya.

Dengan potensi dan permasalahan yang ada, objek perancangan
supermarket bayi & ibu Baby Wise merupakan subjek yang sangat menarik
untuk dirancang lebih lanjut melalui sebuah proyek tugas akhir desain
interior. Melalui proyek Baby Wise berikut, diharap dapat menghasilkan

sebuah rancangan yang tidak hanya mampu mengatasi permasalahan yang
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ada tetapi juga dapat menciptakan sebuah ruang yang memberikan

pengalaman belanja yang nyaman.

B. Metode Desain
1. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah
a. Pengumpulan Dokumen
Pengumpulan dokumen objek guna memperoleh data:
1) Profil perusahaan
2) Denah eksisting

3) Bentuk Bangunan dan Interior

4) Kebutuhan fasilitas

2. Metode Pembangkitan Idé engembangan Desain

Analisa data yang diperoleh dengan informasi yang didapat yang
nantinya menjadi landasan untuk berfikir mengevaluasi guna
menentukan masalah yang akan diangkat dan diatasi dengan tujuan

akhir menentukan ide fokus dalam perancangan yang tepat.

3. Metode Evaluasi Penentuan Desain Terpilih
Metode evaluasi dilakukan dengan menyediakan beberapa
alternatif yang nanti diuji guna mengetahui alternatif mana yang paling

efektif dan efisien.
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C. Diagram Proses Desain / Alur Pikir Perancangan
Metode berpikir desain menggunakan pendekatan Metodologi
Double Diamond guna dalam proses mendesain supermarket bayi & ibu

Baby Wise, BSD City.

The New Double Diamond Model of Design Thinking E
Finding the right Finding the right
problem terate solution

Empathize Define

~—~——
’\‘/

Gambag 1. ¥Diagra

r:
Wk
1‘ hap pertamal da 568 desainf@dalah empathize, yaitu
dm] secara 1 endalam kebut ilaku, motivasi, dan
perasaan Pada tahap 'er mengumpulkan data

melalui observasi, wawan€ara, dan penelitian lapangan guna

s1gn ‘ 4 Dou PiamondySmilgy Face Model”

dium, 2016

.———-»\

mendapatkan wawasan yang autentik tentang permasalahan yang
dihadapi pengguna. Tujuannya adalah membangun empati agar
desain yang dihasilkan benar-benar berakar pada kebutuhan
manusia (human-centered).
b. Define

Setelah memahami permasalahan melalui empati, langkah
selanjutnya adalah define. Pada tahap ini, desainer menyaring dan
menyusun informasi yang telah diperoleh untuk merumuskan inti

masalah secara jelas dan terfokus. Tahapan ini ditandai dengan
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perumusan problem statement atau design challenge, yang menjadi
dasar untuk merancang solusi yang tepat sasaran.
c. Ideate
Tahap ideate merupakan proses eksplorasi kreatif untuk
menghasilkan berbagai kemungkinan solusi atas masalah yang telah
didefinisikan. Desainer mendorong munculnya sebanyak mungkin
ide, tanpa membatasi atau menilai terlebih dahulu kelayakan ide-ide
tersebut. Proses ini memfasilitasi pemikiran bebas dan inovatif yang
akan menjadi landasan dalam pengembangan solusi.
d. Prototype
Selanjutnya adalah tahap prototype, di mana ide-ide yang

Hasil dari proses ini serifig kali menjadi pemicu untuk melakukan

iterasi ulang, baik kembali ke tahap prototipe maupun bahkan ke

tahap define atau empathize jika ditemukan masalah baru.
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